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Pengaruh Permainan Ular Tangga GALUSOBA Terhadap Perkembangan
Anak Usia Prasekolah 4-6 Tahun Di TK IT Mutiara Palembang

xvii + 96 halaman + 9 tabel + 3 skema + 19 lampiran
ABSTRAK

Penggunaan gawai pada anak usia 4-6 tahun memiliki efek negatif yaitu kurangnya
stimulasi perkembangan yang didapatkan anak dan kurangnya interaksi antara anak
dengan orang lain atau lingkungan di sekitarnya. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk menstimulasi perkembangan anak dengan pemberian permainan
ular tangga modifikasi yang berisi semua aspek perkembangan anak usia
prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan ular
tangga GALUSOBA (gerak kasar, gerak halus, sosialisasi dan kemandirian, bicara
dan bahasa) terhadap perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun. Metode
Penelitian ini menggunakan quasi-experiment design rancangan pretest-posttest
with control group. Sampel penelitian sebanyak 36 murid diambil dengan non
probability sampling teknik purposive sampling dengan 18 responden kelompok
intervensi dan 18 responden kelompok kontrol. Perkembangan anak diukur
menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan (KPSP). Analisis data
menggunakan uji statistik marginal homogeneity dan uji mann whitney.
Berdasarkan hasil uji marginal homogeneity diperoleh p=0,000 (kelompok
intervensi) dan p=0,083 (kelompok kontrol). Hasil uji mann whitney diperoleh
p=0,000 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara perkembangan anak
kelompok intervensi dengan kelompok kontrol setelah posttest. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh pemberian permainan ular tangga GALUSOBA
terhadap perkembangan 18 responden kelompok intervensi usia 4-6 tahun. Media
ular tangga GALUSOBA dapat dijadikan salah satu stimulasi yang dapat membantu
guru di taman kanak-kanak untuk meningkatkan perkembangan anak usia
prasekolah 4-6 tahun.

Kata Kunci  : KPSP, Perkembangan Anak, Ular Tangga GALUSOBA,

Usia Prasekolah
Daftar Pustaka: 87 (2009-2023)
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Xvii + 96 pages + 9 tables + 3 schematics + 19 appendices
ABSTRACT

The use of gadgets in children aged 4-6 years has a negative effect, namely the lack of
developmental stimulation that is got children get and the lack of interaction between
children with other people or the environment around them. One of the efforts that can be
made to stimulate children's development is by providing a modified snake and ladder game
which contains all aspects of the development of preschool-aged children. The purpose of the
study was to determine the effect of the GALUSOBA snake and ladder game (rough
movements, smooth movements, socialization and mdependence speech and language) on
the development of 4-6 year old preschool children. This method of the study used a quasi-
experimental design with a pretest-posttest comrol group design. The reseach sample of study
36 students was taken by non-probability sampling purposive sampling technique with 18
respondents in the intervention group and 18 respondents in the control group. Child
development was measured. -using a developmental pre-screening questionnaire (DPSQ) .
Data analysis used the margmal homogenelty statistical .test and the Mann Whitney test.
Based on the results of the marginal homogeneity test obtained , p = 0.000 (intervention
group) and p= 0.083 (control group). The results of the Mann Whltney test obtained p =
0.000, meaning that there was a significant difference between the child development in the
intervention group and the comrol group aﬂer the-posttest. The results of this study showed
that there was an effect of*givingthe : 'GALUSOBA “snake and ladder game on the
development of 18 respondents in the intervention group in aged 4-6 years. The GALUSOBA
snake and ladder media can be used as a stimulation that can help teachers in kindergartens to
improve the development of preschool aged4-6 years ‘

Keywords: DPSQ , Child Develdbmen_i,i :GALUSOBA Snakes and Ladders, Preschool

Age
Blbllography, 87 (2009-2023)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan usaha untuk membina anak-anak
sedari lahir hingga usia enam tahun dengan memberikan rangsangan pendidikan
untuk mendukung perkembangan jasmani dan spiritual anak-anak sehingga
mereka siap untuk melanjutkan ke jenjang sekolah selanjutnya (Suryana, 2016
dalam Maghfiroh dan Suryana, 2021). Taman kanak-kanak merupakan salah
satu jenis program pendidikan anak usia dini untuk anak usia 4-6 tahun yang
bertujuan meningkatkan tiap bagian perkembangan anak dengan kegiatan
belajar mengajar yang mengasyikkan (Suryana, 2013 dalam Maghfiroh dan
Suryana, 2021).

Anak usia 4-6 tahun termasuk ke dalam anak usia prasekolah (Rohmah,
2014 dalam Borman dan Erma, 2018). Pada masa ini anak usia 4-6 tahun
memulai eksplorasi perilaku, cita-cita, dan mulai antusias melakukan kegiatan
sehari-harinya. Jika mereka tidak berhasil melewati tahapan tersebut akan
berimbas pada aspek perkembangannya (Saputro dan Talan, 2017). Anak usia
prasekolah akan mulai memasuki lingkungan baru yang mereka anggap sebagai
dunia yang asing dan mereka mulai mengenal individu baru, mereka akan
mempunyai berbagai tugas perkembangan yang harus dilakukan selama masa
ini (Potterton et al., 2016 dalam Nurhidayah et al., 2020). Ketika stimulasi
diberikan secara memadai pada usia ini, anak-anak dapat berkembang secara

maksimal (Engga et al., 2017).



Perkembangan merupakan hal yang mengacu pada peningkatan kekuatan
bentuk dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur sebagai
hasil dari pematangan proses diferensiasi sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ,
dan sistem organ yang berkembang dan masing-masing memenuhi fungsinya.
Perkembangan dalam bidang-bidang tersebut sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan juga melibatkan perkembangan emosional, intelektual, dan perilaku
(Soetjiningsih dan Gde Ranuh, 2017 dalam Lestari, 2021). Sejak dini stimulasi
harus diberikan dan sebanding dengan perkembangan anak yang terdiri dari
kemampuan gerak kasar dan gerak halus, kemampuan sosialisasi dan
kemandirian, serta kemampuan bicara dan bahasa (Depkes RI, 2012 dalam
Sudirman et al., 2019).

Perkembangan anak dalam melakukan aktivitas motorik yang meliputi
merangkak, mengangkat leher dan duduk merupakan bagian dari gerak kasar.
Kegiatan tersebut seperti saat anak-anak menikmati aktivitas balap sepeda, lari,
dan olahraga lainnya. Lalu untuk aktivitas menggambar dan menulis merupakan
contoh gerak halus, yaitu jenis aktivitas motorik yang melibatkan gerakan otot-
otot kecil (Sujarwo dan Widi, 2015). Perkembangan anak yang memperlihatkan
rasa percaya diri dan mematuhi peraturan yang berlaku dalam suatu permainan
merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan sosialisasi dan
kemandirian (Darmawan, 2019; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini, 2009 dalam Khaironi, 2018). Kemampuan anak dalam menerima dan
mengungkapkan bahasa, berkomunikasi, dan keterampilan merespon suara di

sekitarnya merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan bicara dan



bahasa (Darmawan, 2019; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,
2009 dalam Khaironi, 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) bahwa 5-25% dari
anak-anak usia 4-6 tahun menderita gangguan perkembangan. Berbagai
masalah perkembangan anak, seperti keterlambatan motorik, bahasa, dan
perilaku sosial dalam beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat. Data
gangguan perkembangan pada anak di Indonesia berada pada angka 13-18%,
tercatat 8-9% anak prasekolah mengalami gangguan perkembangan sosial
emosional seperti kecemasan, sulit beradaptasi, sulit bersosialisasi, sulit
berpisah dari orang tuanya, sulit untuk diatur, dan berperilaku agresif
(Gunawan, 2017 dalam Yasinta dan Putri, 2020).

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan indeks perkembangan
anak usia 36-59 bulan di Indonesia sebanyak 88,3% yang perkembangannya
sesuai usia dengan perkembangan kemampuan fisik 97,8%, kemampuan belajar
95,2%, kemampuan sosial emosional 69,9%, dan perkembangan literasi
numerasi 64,6%. Pada Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 88,5% indeks
perkembangan anak usia 36-59 bulan yang perkembangannya sesuai dengan
usia dengan perkembangan kemampuan fisik 98%, kemampuan belajar 92%,
kemampuan sosial emosional 68%, dan perkembangan literasi numerasi 66,6%.
(Kemenkes R. 1, 2019).

Selain harus memberikan stimulasi perkembangan sejak dini terdapat
hambatan yang mempengaruhi stimulasi perkembangan anak usia 4-6 tahun,

yaitu perkembangan teknologi yang terus melaju dengan pesat yang tidak bisa



terelakkan salah satu contohnya yaitu gawai (Pebriana, 2017 dalam Puspita,
2020). Asosiasi penyelenggara jasa internet Indonesia (APJII) tahun 2021
mengeluarkan hasil pemantauan penggunaan internet di Indonesia yang
menunjukkan pengguna gawai yang terhubung dengan internet mencapai 210
juta atau sekitar 77,02% dari total 272,6 juta penduduk Indonesia (APJII, 2022).
Hal ini selaras dengan data Kominfo bahwa 10% pengguna internet di Indonesia
yaitu anak-anak di bawah umur 15 tahun (Wijaya dan Nugroho, 2021).

Penggunaan gawai pada anak usia 4-6 tahun memiliki efek negatif
dikarenakan kurangnya komunikasi dua arah antara anak terhadap orang lain
atau lingkungan di sekitarnya. Anak yang perhatiannya terfokuskan pada gawai
akan enggan untuk bermain dengan teman sebayanya dan cenderung emosional
jika diusik saat bermain dengan gawai (Suharsono et al., 2016 dalam Puspita,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triastutik (2018,
dikutip Oktafia et al., 2021) menyatakan bahwa sebesar 40,7% anak usia 4-6
tahun yang bermain gawai mengakibatkan keterlambatan pada tahap
perkembangannya, anak-anak lebih menyukai bermain permainan pada gawai
daripada berhubungan dengan dunia nyata. Hal tersebut pasti berimbas buruk
pada perkembangan dan kesehatan anak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di TK IT
Mutiara Palembang dengan total 86 murid, peneliti melakukan observasi pada
empat kelas yang ada di TK IT Mutiara yaitu murid kelas A dengan rentang usia
4 tahun, murid kelas B1, B2, dan B3 dengan rentang usia 5-6 tahun. Pada kelas
A terdapat anak yang masih dibantu untuk menggunakan alat tulis dan dalam

kegiatan bermain beberapa anak masih ada yang senang bermain sendirian.



Pada kelas B1, B2, dan B3 terdapat anak yang masih belum dapat mematuhi
perintah guru saat pembelajaran berlangsung karena fokusnya teralihkan oleh
keadaan sekitarnya, sebagian besar murid kelas B bisa menggunakan alat tulis,
tetapi di kelas B3 ada anak yang masih dibantu untuk menggunakan alat tulis,
dan beberapa anak di kelas B3 ada yang pendiam, tetapi di kelas lainnya ada
yang terlalu aktif.

Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah TK IT Mutiara
Palembang. Kepala sekolah mengatakan bahwa belum pernah dilakukan
skrining perkembangan menggunakan kuesioner pra skrining perkembangan
(KPSP) di TK IT Mutiara Palembang. Kepala sekolah juga mengatakan saat
awal tahun ajaran baru beberapa murid baru banyak yang kurang bersosialisasi
dan sulit untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Hal itu dikarenakan
pandemi Covid-19 selama lebih kurang dua tahun terakhir yang memaksa anak-
anak harus tetap di rumah dan hanya mendapatkan pengetahuan dari orang
tuanya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan orang tua murid. Orang tua
murid mengemukakan setelah pulang sekolah atau disela-sela waktu luang
anak-anak mereka diberikan kesempatan untuk menggunakan gawai. Meskipun
diberikan kebebasan mengggunakan gawai akan tetapi, orang tua juga
membatasi penggunaan gawai pada anak-anak mereka. Orang tua murid juga
mengemukakan mereka mengetahui bagaimana pencapaian perkembangan
anak mereka dan telah memfasilitasi alat permainan sesuai dengan usia anak
mereka. Informasi dari kepala sekolah terkait penggunaan gawai yaitu baik

observasi dari pihak sekolah maupun laporan orang tua penggunaan gawai oleh



murid dimana dampak dari gawai di antaranya menyebabkan fokus anak
berkurang dan terkadang pembicaraan anak tidak terarah atau membahas hal
yang tidak nyata. Hal ini menjadi alasan peneliti tidak meneliti pengetahuan
orang tua mengenai pengetahuan dan kontrol penggunaan gawai pada anak,
sehingga peneliti fokus pada perkembangan anak usia prasekolah.

Permainan ular tangga merupakan kategori permainan dengan media papan
yang dibuat eksklusif untuk anak usia 3 tahun ke atas. Permainan ular tangga
mengajarkan anak untuk berlatih mengeja, mendapatkan perbendaharaan kata
baru dari kata-kata yang terdapat pada papan ular tangga, berlatih mengikuti
putaran permainan, dan mempelajari aturan kausalitas (Firnawati et al., 2017).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wilujeng et al., (2017) menyatakan bahwa
bermain ular tangga bermanfaat untuk otak Kiri dan otak kanan anak di
antaranya anak dapat mempelajari angka, menghitung langkah, memahami, dan
mengingat ilustrasi. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Syarifah (2021) yaitu kemampuan bahasa anak sesudah
diberikan intervensi bermain ular tangga meningkat dengan baik daripada
sebelum diberikan intervensi bermain ular tangga. Bermain ular tangga dapat
menambah kosakata anak, anak bisa berinteraksi dengan bagus, dan bisa
mengerti tiap-tiap instruksi yang diberikan.

Oleh karenanya peneliti tertarik membuat modifikasi ular tangga yang
merangkum stimulasi perkembangan anak berdasarkan kuesioner pra skrining
perkembangan (KPSP) dengan penamaan ular tangga GALUSOBA (gerak
kasar, gerak halus, sosialisasi dan kemandirian, serta bicara dan bahasa), KPSP

merupakan skrining yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan, guru TK, dan



petugas PAUD bersertifikat (Kemenkes R. I, 2016). Ular tangga GALUSOBA
berisi stimulasi yang diberikan kepada anak usia 4-6 tahun dirancang dengan
semenarik mungkin. Ular tangga GALUSOBA menggunakan kartu bergambar
sebagai perintah/stimulasi yang harus dilakukan oleh pemainnya.

Jika kegiatan penelitian telah selesai ular tangga GALUSOBA ini juga bisa
dimainkan secara umum seperti ular tangga lainnya tanpa harus menggunakan
kartu bergambar dan KPSP yang digunakan peneliti bisa diajarkan kepada guru
di sekolah agar pihak sekolah dapat melakukan skrining secara mandiri untuk
murid di sekolahnya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian melalui media permainan ular tangga terkait pengaruh permainan ular

tangga GALUSOBA terhadap perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah pengaruh gawai yang diberikan kepada anak dan kondisi
pandemi Covid-19 yang menyebabkan interaksi anak terbatas dengan
lingkungan di luar rumah sehingga perkembangan anak usia 4-6 tahun tidak
sesuai tahapan usianya. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan
memberikan stimulasi perkembangan yang meliputi kemampuan gerak kasar
dan halus, kemampuan sosialisasi dan kemandirian, serta kemampuan bicara
dan bahasa. Salah satu bentuk stimulasi yang bisa dilakukan yaitu dengan media
permainan ular tangga yang berisi stimulasi berdasarkan kuesioner pra skrining
perkembangan (KPSP). Maka dari itu, peneliti merumuskan masalah penelitian
yaitu apakah ada pengaruh permainan ular tangga GALUSOBA terhadap

perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga GALUSOBA

terhadap perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran karakteristik responden penelitian terdiri dari
penggunaan gawai, pola asuh orang tua, dan tingkat sosial ekonomi.

b. Mengetahui nilai pretest perkembangan anak kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

c. Mengetahui nilai posttest perkembangan anak kelompok intervensi
dan kelompok kontrol.

d. Mengetahui perbedaan perkembangan anak kelompok intervensi
sebelum dan setelah diberikan permainan ular tangga GALUSOBA.

e. Mengetahui perbedaan pretest dan posttest perkembangan anak
kelompok kontrol.

f. Mengetahui perbedaan perkembangan anak pada kelompok intervensi

dan kelompok kontrol.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan diberikannya stimulasi perkembangan melalui media
permainan ular tangga GALUSOBA diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan gerak kasar, gerak halus, sosialisasi dan kemandirian, serta

bicara dan bahasa pada anak usia prasekolah 4-6 tahun.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Profesi Keperawatan
Dapat menjadi tambahan referensi pengetahuan dan masukan
untuk profesi keperawatan terkait stimulasi perkembangan anak usia
prasekolah 4-6 tahun dengan menggunakan ular tangga GALUSOBA.
b. Bagi Responden
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan gerak kasar, gerak
halus, sosialisasi dan bahasa pada anak usia prasekolah 4-6 tahun
dengan menggunakan ular tangga GALUSOBA.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bahan
rujukan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
stimulasi perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun dengan

menggunakan metode atau media yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup ilmu keperawatan anak,
bertujuan mengetahui pengaruh permainan ular tangga GALUSOBA terhadap
perkembangan anak usia prasekolah 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif quasi-experiment rancangan pretest-posttest with control
group. Sampel penelitian ini diambil dengan non probability sampling melalui
teknik puposive sampling. Populasi penelitian berjumlah 86 murid dengan
sampel sebanyak 36 murid. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Mei-7 Juni
2023 di TK IT Mutiara Palembang. Pengambilan data penelitian menggunakan

KPSP, kuesioner pola asuh orang tua, dan lembar wawancara.
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